BUPATI DEMAK
PROVINSI JAWA TENGAH

PERATURAN DAERAH KABUPATEN DEMAK

NOMOR 6  TAHUN 2025

TENTANG

PERUBAHAN ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA DAERAH

Menimbang

Mengingat

TAHUN ANGGARAN 2025

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI DEMAK,

. bahwa anggaran pendapatan dan belanja daerah yang

disusun sesuai dengan kebutuhan penyelenggaraan
pemerintahan daerah dan kemampuan dalam
menghimpun pendapatan daerah, merupakan wujud dari
pengelolaan keuangan daerah yang dilaksanakan secara
terbuka dan bertanggung jawab untuk sebesar-besarnya
kemakmuran rakyat;

. bahwa dengan adanya perkembangan yang tidek sesuai

dengan asumsi kebijakan umum anggaran, pergeseran
anggaran, penggunaan sisa lebih perhitungan anggaran
tahun sebelumnya, keadaan darurat dan/atau keadaan
luar biasa, maka perlu melakukan perubahan anggaran
pendapatan dan belanja daerah tahun anggaran 2025;

bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 3 ayat (3)
Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan
Negara dan Pasal 23 ayat (4) Peraturan Pemerintah
Nomor 12 Tahun 2019 tentang Pengelolaan Keuangan
Daerah, perlu menetapkan Peraturan Daerah tentang
Perubahan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah

Tahun Anggaran 2025;

Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945;

. Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1950 tentang

Pembentukan Daerah-Daerah Kabupaten Dealam
Lingkungan Propinsi Djawa Tengah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1950 Nomor 42);



Menetapkan

3. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan
Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003
Nomor 47, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4286) sebagaimana telah diubah
beberapa kali, terakhir dengan Undang-Undang Nomor 6
Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah
Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang
Cipta Kerja Menjadi Undang-Undang (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 41, Tembahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6856);

4. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran
Negara Nomor 5587) sebagaimana telah beberapa kali
diubah terakhir dengan Undang-Undang Nomor 6 Tahun
2023 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti
Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja
Menjadi Undang-Undang (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2023 Nomor 41, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6856);

Dengan Persetujuan Bersama
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH KABUPATEN DEMAK
dan
BUPATI DEMAK

MEMUTUSKAN:

PERATURAN DAERAH TENTANG PERUBAHAN ANGGARAN

PENDAPATAN DAN BELANJA DAERAH TAHUN ANGGARAN
2025.

Pasal 1

Dalam Peraturan Daerah ini yang dimaksud dengan:

1. Daerah adalah Kabupaten Demak.

2. Bupati adalah Bupati Demak.

3. Pemerintah Daerah adalah Bupati sebagai unsur
penyelenggara Pemerintahan Daerah yang memimpin
pelaksanaan urusan pemerintahan yang menjadi
kewenangan Daerah otonom.

4. Dewan Perwakilan Rakyat Daerah yang selanjutnya
disebut DPRD adalah lembaga perwakilan rakyat Daerah
yang berkedudukan sebagai unsur penyelenggara
pemerintahan Daerah.

5. Satuan Kerja Perangkat Daerah yang selanjutnya disingkat
SKPD adalah unsur perangkat Daerah pada Pemerintah
Daerah yang melaksanakan urusan pemerintehan Daerah.



6. Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah yang
selanjutnya disingkat APBD adalah rencana keuangan
tahunan Daerah yang ditetapkan dengan Peraturan
Daerah.

Pasal 2

Perubahan APBD Tahun Anggaran 2025 sebagai berikut:
a. pendapatan Daerah:

1. semula Rp2.549.875.375.327,00
2. bertambah Rp37.289.300.843,00
jumlah pendapatan Daerah

setelah perubahan Rp2.587.164.676.170,00

b. belanja Daerah:

1. semula Rp2.632.449.280.327,00
2. bertambah Rp125.933.070.814,34
jumlah belanja Daerah setelah

perubahan Rp2.758.382.351.141,34

c. pembiayaan Daerah:

1,

penerimaan pembiayaan

a) semula Rp82.573.905.000,00
b) bertambah Rp88.643.769.971,34
jumlah penerimaan pembiayaan
setelah perubahan Rp171.217.674.971,34
pengeluaran pembiayaan
a) semula Rp0,00
b) bertambah Rp0,00
jumlah pengeluaran pembiayaan setelah
perubahan RpO0,00
jumlah pembiayaan netto
setelah perubahan Rpl171.217.674.971,34
sisa lebih pembiayaan
anggaran setelah perubahan Rp0,00
Pasal 3

Anggaran Pendapatan Daerah sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 2 huruf a, bersumber dari:

a. pendapatan asli Daerah:

1. semula Rp607.001.786.347,00

2. bertambah Rp31.039.070.548,00

jumlah pendapatan asli Daerah

setelah perubahan Rp638.040.856.895,00
b. pendapatan transfer:

1. semula Rp1.942.873.588.980,00

2. berkurang Rp(3.606.154.024,00)

jumlah pendapatan transfer
setelah perubahan Rp1.939.267.434.956,00



c. lain-lain pendapatan Daerah yang sah:

1. semula Rp0,00
2. bertambah Rp9.856.384.319.,00

jumlah lain-lain pendapatan
Daerah yang sah setelah perubahan Rp9.856.384.319,00

Pasal 4

(1) Pendapatan asli Daerah sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 3 huruf a, bersumber dari:
a. pajak Daerah:

1. semula Rp274.402.717.867,00

2. bertambah Rp13.435.020.630,00

jumlah pajak Daerah setelah

perubahan Rp287.837.738.497,00
b. retribusi Daerah:

1. semula Rp292.535.653.240,00

2. bertambah Rp14.902.516.158,00

jumlah retribusi Daerah

setelah perubahan Rp307.438.169.398,00
c. hasil pengelolaan kekayaan Daerah yang dipisahkan:

1. semula Rp34.358.166.000,00

2. berkurang Rp(398.467.000,00)

jumlah hasil pengelolaan

Daerah yang dipisahkan

setelah perubahan Rp33.959.699.000,00
d. lain-lain pendapatan asli Daerah yang sah:

1. semula Rp5.705.249.240,00

2. bertambah Rp3.100.000.760,00

jumlah hasil pengelolaan

Daerah yang dipisahkan

setelah perubahan Rp8.805.250.000,00

(2) Pendapatan transfer sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3
huruf b, bersumber dari:
a. transfer pemerintah pusat:

1. semula Rp1.773.328.453.000,00
2. berkurang Rp (27.655.288.492.00)
jumlah transfer pemerintah

pusat setelah perubahan Rpl1.745.673.164.508,00

b. transfer antar Daerah:
1. semula Rp169.545.135.980,00
2. bertambah Rp24.049.134.468.00
jumlah transfer antar Daerah
setelah perubahan Rp193.594.270.448,00




(3) Lain-lain pendapatan Daerah yang sah sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 3 huruf c, bersumber dari:

a. pendapatan hibah:

1. semula Rp0,00

2. bertambah Rp0.,00

jumlah hibah setelah perubahan Rp0,00
b. dana darurat:

1. semula Rp0,00

2. bertambah Rp0.00

jumlah dana darurat setelah perubahan Rp0,00

c. Lain-lain pendapatan

sesuai dengan ketentuan

peraturan perundang-undangan:

1. semula
2. bertambah

jumlah lain-lain pendapatan

sesuai dengan ketentuan

Rp0,00
Rp9.856.384.319,00
Rp9.856.384.319,00

peraturan perundang-undangan

setelah perubahan

Pasal 5

Anggaran belanja Daerah sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 2 huruf b, terdiri atas:
a. belanja operasi:
1. semula
2. bertambah
jumlah belanja operasi
setelah perubahan

b. belanja modal:
1. semula
2. bertambah
jumlah belanja modal setelah
perubahan

c. belanja tidak terduga:
1. semula
2. berkurang
jumlah belanja tidak terduga
sctelah perubahan

d. belanja transfer:
1. semula
2. bertambah
jumlah belanja
setelah perubahan

Rp2.030.876.633.622,00
Rp54.419.995.936,34
Rp2.085.296.629.558,34

Rp154.356.119.870,00
Rp73.503.089.567,00
Rp227.859.209.437,00

Rp5.000.000.000,00
Rp(3.459.000.000,00)
Rp1.541.000.000,00

Rp442.216.526.835,00
Rp1.468.985.311,00
Rp443.685.512.146,00




(1)

(2)

Pasal 6

Belanja operasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5
huruf a, terdiri atas:
a. belanja pegawai:

1. semula Rp1.133.164.822.944,00
2. berkurang Rp(23.835.788.658,00)
jumlah belanja pegawai Rp1.109.329.034.286,00
setelah perubahan

b. belanja barang dan jasa:
1. semula Rp803.421.351.563,00
2. bertambah Rp77.664.746.709,34

jumlah belanja barang dan Rp881.086.098.272,34
jasa setelah perubahan

c. belanja bunga:

1. semula Rp0,00

2. bertambah Rp0,00

jumlah belanja bunga setelah perubahan Rp0,00
d. belanja subsidi:

1. semula Rp0,00

2. bertambah Rp0,00

jumlah belanja subsidi setelah perubahan Rp0,00
e. belanja hibah:

1. semula Rp82.109.472.115,00
2. bertambah Rp856.037.885,00
jumlah belanja hibah Rp82.965.510.000,00
setelah perubahan
f. belanja bantuan sosial:

1. semula Rp12.180.987.000,00
2. berkurang Rp (265.000.000,00)
Jumlah belanja bantuan Rp11.915.987.000,00

sosial setelah perubahan

Belanja modal sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5
huruf b, terdiri atas:
a. belanja modal tanah:

1. semula Rp0,00

2. bertambah Rp0,00

jumlah modal tanah setelah perubahan Rp0,00
b. belanja modal peralatan dan mesin:

1. semula Rp66.492.632.797,00

2. bertambah Rp21.869.323.130,00

jumlah modal peralatan dan Rp88.361.955.927,00

mesin setelah perubahan



c. belanja modal gedung dan bangunan:

1. semula Rp37.660.021.073,00
2. bertambah Rp9.165.616.336,00
jumlah modal gedung dan Rp46.825.637.409,00

bangunan setelah perubahan

d. belanja modal jalan, jaringan dan irigasi:
1. semula Rp45.826.128.000,00
2. bertambah Rp34.945.014.307.00
jumlah modal jalan, jaringan dan Rp80.771.142.307,00
irigasi setelah perubahan

e. belanja modal aset tetap lainnya:

1. semula Rp2.887.338.000,00
2. bertambah Rp8.912.135.794,00
jumlah modal aset tetap Rp11.799.473.794,00

lainnya setelah perubahan

f. belanja modal aset lainnya:

1. semula Rp1.490.000.000,00
2. berkurang Rp(1.389.000.000,00)
Jumlah modal aset lainnya Rp101.000.000,00
setelah perubahan

(3) Belanja tidak terduga sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 5 huruf c, terdiri atas:

a. semula Rp5.000.000.000,00
b. berkurang Rp(3.459.000.000,00)
jumlah tidak terduga setelah Rp1.541.000.000,00
perubahan

(4) Belanja transfer sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5
huruf d, terdiri atas:
a. belanja bagi hasil:

1. semula Rp27.994.727.535,00

2. berkurang Rp(1.131.014.689,00)
jumlah belanja bagi hasil Rp26.863.712.846,00

setelah perubahan

b. belanja bantuan keuangan:

1. semula Rp414.221.799.300,00

2. bertambah Rp2.600.000.000,00

jumlah belanja bantuan Rp416.821.799.300,00

keuangan setelah perubahan

Pasal 7

Anggaran pembiayaan Daerah sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 2 huruf c, terdiri atas:
a. penerimaan pembiayaan:
1. semula Rp82.573.905.000,00
2. bertambah Rp88.643.769.971,34

jumlah penerimaan pembiayaan Rpl171.217.674.971,34
setelah perubahan




b. pengeluaran pembiayaan:

(1)

(2)

1. semula Rp0,00
2. bertambah Rp0,00
jumlah pengeluaran pembiayaan setelah Rp0,00
perubahan

Pasal 8

Penerimaan pembiayaan sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 7 huruf a, terdiri atas:

a.

sisa lebih perhitungan anggaran tahun sebelumnya:

1. semula Rp82.573.905.000,00
2. bertambah Rp88.643.769.971,34
jumlah sisa lebih perhitungan Rpl171.217.674.971,34
anggaran tahun sebelumnya

setelah perubahan

pencairan dana cadangan:

1. semula Rp0,00
2. bertambah Rp0.00
jumlah pencairan dana cadangan setelah Rp0,00
perubahan

hasil penjualan kekayaan Daerah yang dipisahkan:

1. semula R»0,00
2. bertambah Rp0.00

jumlah hasil penjualan kekayaan Daerah yang Rp0,00
dipisahkan setelah perubahan

penerimaan pinjaman Daerah:

1. semula Rp0,00
2. bertambah Rp0.00

jumlah penerimaan pinjaman Daerah setelah Rp0,00
perubahan

penerimaan kembali pemberian pinjaman Daerah:

1. semula RpO0,00
2. bertambah Rp0.00
jumlah penerimaan kembali pemberian Rp0,00

pinjaman Daerah setelah perubahan

penerimaan pembiayaan lainnya sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan:

1. semula Rp0,00
2. bertambah Rp0,00

jumlah penerimaan pembiayaan lainnya sesuai Rp0,00
dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan setelah perubahan

Pengeluaran pembiayaan sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 7 huruf b, terdiri atas:

a.

pembentukan dana Cadangan:

1. semula Rp0,00
2. bertambah Rp0,00

jumlah pembentukan dana cadangan setelah  Rp0,00
perubahan



(1)

(2)

(3)

penyertaan modal Daerah:

1. semula Rp0,00
2. bertambah Rp0,00
jumlah penyertaan modal Daerah setelah Rp0,00
perubahan

pembayaran cicilan pokok utang yang jatuh tempo:

1. semula Rp0,00
2. bertambah Rp0,00

jumlah pembayaran cicilan pokok utang yang Rp0,00
jatuh tempo setelah perubahan

pemberian pinjaman Daerah:

1. semula Rp0,00
2. bertambah Rp0,00

jumlah pemberian pinjaman Daerah setelah ~ Rp0,00
perubahan

pengeluaran pembiayaan lainnya sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan:

1. semula Rp0,00
2. bertambah Rp0.00
jumlah pengeluaran pembiayaan lainnya Rp0,00

sesuaidengan ketentuan peraturan perundang-
undangan setelah perubahan

Pasal 9

Dalam keadaan darurat termasuk keperluan mendesak,
dengan Peraturan Bupati, Pemerintah Daerah dapat
melakukan pengeluaran yang belum tersedia anggarannya
dan/atau pengeluaran melebihi pagu yang ditetapkan
dalam Peraturan Daerah ini, yang selanjutnya dimasukan
dalam Laporan Realisasi Anggaran Tahun Anggaran 2025.
Keadaan darurat sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
meliputi:

a.

b.

C.

bencana alam, bencana non-alam, bencana sosial
dan/atau kejadian luar biasa;

pelaksanaan operasi pencarian dan pertolongan;
dan/atau

kerusakan sarana/prasarana yang dapat mengganggu
kegiatan pelayanan publik.

Keperluan mendesak sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
meliputi:

a.

kebutuhan Daerah dalam rangka pelayanan dasar
masyarakat yang anggarannya belum tersedia dalam
tahun anggaran berjalan;

belanja Daerah yang bersifat mengikat dan belanja
yang bersifat wajib;

pengeluaran Daerah yang berada di luar kendali
Pemerintah Daerah dan tidak dapat diprediksikan
sebelumnya, serta amanat peraturan perundang-
undangan; dan/atau



d. pengeluaran Daerah lainnya yang apabila ditunda
akan menimbulkan kerugian yang lebih besar bagi
Pemerintah Daerah dan/atau masyarakat.

Pasal 10

Ketentuan lebih lanjut mengenai Perubahan APBD

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2, tercantum dalam:

a. lampiranl :ringkasan perubahan APBD yang
diklasifikasi menurut kelompok dan jenis
pendapatan, belanja, dan pembiayaan,;

b. lampiran II :ringkasan perubahan APBD yang
diklasifikasi menurut urusan pemerintahan
Daerah dan organisasi,

c. lampiran III :rincian perubahan APBD menurut urusan
pemerintahan Daerah, organisasi, program,
kegiatan, sub kegiatan, kelompok, jenis
pendapatan, belanja, dan pembiayzan;

d. lampiran IV :rekapitulasi perubahan belanja menurut
urusan pemerintahan Daerah, organisasi,
program, kegiatan beserta hasil dan sub
kegiatan beserta keluaran;

e. lampiran V :rekapitulasi perubahan Belanja Daerah
untuk keselarasan dan keterpaduan urusan
Pemerintah Daerah dan fungsi dalam
kerangka pengelolaan;

f. lampiran VI :rekapitulasi perubahan belanja untuk
pemenuhan standar pelayanan minimal;

g. lampiran VII : sinkronisasi program pada rencana
Pembangunan jangka menengah Daerah
dengan rancangan perubahan APBD;

h. lampiran VIII: sinkronisasi program, kegiatan dan sub
kegiatan pada perubahan rencana Kkerja
Pemerintah Daerah dan perubahan prioritas
dan plafon anggaran sementara dengan
rancangan perubahan APBD;

i. lampiran IX :daftar sinkronisasi program prioritas
nasional dan prioritas provinsi dengan
program prioritas kabupaten/kota;

j- lampiran X :daftar perubahan jumlah pegawai per
golongan dan per jabatan; dan

k. lampiran XI : daftar pinjaman Daerah,

yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan

Daerah ini.
Pasal 11

Ketentuan lebih lanjut mengenai penjabaran Perubahan APBD
Tahun Anggaran 2025 diatur dengan Peraturan Bupati.



Pasal 12

Peraturan Daerah ini mulai berlaku pada

diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan
pengundangan Peraturan Daerah ini dengan penempatannya

dalam Lembaran Daerah Kabupaten Demak.

Ditetapkan di Demak
pada tanggal 16 September 2025
..~ BUPATLDEMAK,
N AR

Diundangkan di Demak
pada tanggal 16 September 2025

SEKRETARIS DAERAH KABUPATEN DEMAK,

AKHMAD $YGIHARTO

LEMBARAN DAERAH KABUPATEN DEMAK TAHUN 2025 NOMOR
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KABUPATEN DEMAK
RINGKASAN APBD PERUBAHAN YANG DIKLASIFIKASI MENURUT KELOMPOK DAN JENIS

Lampiran | :

PENDAPATAN, BELANJA, DAN PEMBIAYAAN TAHUN ANGGARAN 2025

Peraturan Daerah
Nomor : 06 Tahun 2025
Tanggal : 16 September 2025

JUMLAH (Rp)

KODE URAIAN BERKURANG/BERTAMBAH
SEBELUM (Rp) SESUDAH (Rp)
1 2 3 4 5
4 PENDAPATAN DAERAH
4.1 PENDAPATAN ASLI DAERAH (PAD) 607.001.786.347,00 638.040.856.895,00 31.039.070.548,00
4.1.01 Pajak Daerah 274.402.717.867,00 287.837.738.497,00 13.435.020.630,00
4.1.02 Retribusi Daerah 292.535.653.240,00 307.438.169.398,00 14.902.516.158,00
4.1.03 Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah yang Dipisahkan 34.358.166.000,00 33.959.699.000,00 -398.467.000,00
4.1.04 Lain-lain PAD yang Sah 5.705.249.240,00 8.805.250.000,00 3.100.000.760,00
4.2 PENDAPATAN TRANSFER 1.942.873.588.980,00 1.939.267.434.956,00 -3.606.154.024,00
4.2.01 Pendapatan Transfer Pemerintah Pusat 1.773.328.453.000,00 1.745.673.164.508,00 -27.655.288.492,00
4.2.02 Pendapatan Transfer Antar Daerah 169.545.135.980,00 193.594.270.448,00 24.049.134.468,00
4.3 LAIN-LAIN PENDAPATAN DAERAH YANG SAH 0,00 9.856.384.319,00 9.856.384.319,00
4.3.01 Pendapatan Hibah 0,00 0,00 0,00
43.03 '};imﬂgn';‘fﬂ‘:%‘;iz‘;‘nsesuai dengan Ketentuan Peraturan 0,00 9.856.384.319,00 9.856.384.319,00
Jumlah Pendapatan 2.549.875.375.327,00 2.587.164.676.170,00 37.289.300.843,00
5 BELANJA DAERAH
5.1 BELANJA OPERASI 2.030.876.633.622,00 2.085.296.629.558,34 54.419.995.936,34
5.1.01 Belanja Pegawai 1.133.164.822.944,00 1.109.329.034.286,00 -23.835.788.658,00
5.1.02 Belanja Barang dan Jasa 803.421.351.563,00 881.086.098.272,34 77.664.746.709,34
5.1.05 Belanja Hibah 82.109.472.115,00 82.965.510.000,00 856.037.885,00
5.1.06 Belanja Bantuan Sosial 12.180.987.000,00 11.915.987.000,00 -265.000.000,00
5.2 BELANJA MODAL 154.356.119.870,00 227.859.209.437,00 73.503.089.567,00
5.2.02 Belanja Modal Peralatan dan Mesin 66.492.632.797,00 88.361.955.927,00 21.869.323.130,00
5.2.03 Belanja Modal Gedung dan Bangunan 37.660.021.073,00 46.825.637.409,00 9.165.616.336,00
5.2.04 Belanja Modal Jalan, Jaringan, dan Irigasi 45.826.128.000,00 80.771.142.307,00 34.945.014.307,00
5.2.05 Belanja Modal Aset Tetap Lainnya 2.887.338.000,00 11.799.473.794,00 8.912.135.794,00
5.2.06 Belanja Modal Aset Lainnya 1.490.000.000,00 101.000.000,00 -1.389.000.000,00
5.3 BELANJA TIDAK TERDUGA 5.000.000.000,00 1.541.000.000,00 -3.459.000.000,00
5.3.01 Belanja Tidak Terduga 5.000.000.000,00 1.541.000.000,00 -3.459.000.000,00
5.4 BELANJA TRANSFER 442.216.526.835,00 443.685.512.146,00 1.468.985.311,00
5.4.01 Belanja Bagi Hasil 27.994.727.535,00 26.863.712.846,00 -1.131.014.689,00
5.4.02 Belanja Bantuan Keuangan 414.221.799.300,00 416.821.799.300,00 2.600.000.000,00
Jumlah Belanja 2.632.449.280.327,00 2.758.382.351.141,34 125.933.070.814,34
Total Surplus/(Defisit) -82.573.905.000,00 -171.217.674.971,34 -88.643.769.971,34
6 PEMBIAYAAN DAERAH
6.1 PENERIMAAN PEMBIAYAAN 82.573.905.000,00 171.217.674.971,34 88.643.769.971,34
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